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Artikel Info ABSTRACT

Riwayat Artikel: This study aims to evaluate the effectiveness of applying enjoyable learning through video media to improve
Penyerahan 2024-06-25 Indonesian language literacy. The research method used is a mixed-method approach, combining quantitative data
Revisi 2025-02-22 analysis from pre-tests and post-tests with qualitative data obtained through classroom observations, interviews
Diterima 2025-04-07 with students and teachers, and the analysis of students' reflective journals. The results of the study show a significant

improvement in Indonesian language literacy scores in the group of students who used video-based learning
compared to the control group that used conventional teaching methods. The use of video media in learning increased
Indonesian language literacy, with an average score improvement of 22.9 points (39.60%). Most students experienced
an increase of more than 30%, demonstrating the effectiveness of this method in enhancing material comprehension.
This improvement covers various aspects of literacy, including reading, writing, understanding, and interpreting
texts. Overall, this study makes an important contribution to the development of technology-based learning methods
and shows that video-based learning can be an effective tool for improving Indonesian language literacy. The findings
are relevant for educators and policymakers in Indonesia, and they offer a new direction for developing educational
practices in various other contexts.
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ABSTRAK Kata Kunci

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan pembelajaran yang menyenangkan melalui media ~ Pembelajaran Video;
video dalam meningkatkan literasi bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran, Literasi Bahasa Indonesia;
menggabungkan analisis data kuantitatif dari pre-test dan post-test dengan data kualitatif yang diperoleh melalui Metode Campuran;
observasi kelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta analisis jurnal reflektif siswa. Hasil penelitian menunjukkan  Peningkatan Kemampuan Siswa;
adanya peningkatan signifikan pada skor literasi bahasa Indonesia di kelompok siswa yang menggunakan video Interaksi Siswa-Guru;
pembelajaran dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional = Motivasi Belajar
Penggunaan media video dalam pembelajaran meningkatkan literasi Bahasa Indonesia siswa, dengan rata-rata skor

meningkat 22.9 poin (39.60%). Sebagian besar siswa mengalami kenaikan lebih dari 30%, menunjukkan efektivitas

metode ini dalam meningkatkan pemahaman materi. Peningkatan ini mencakup berbagai aspek literasi, termasuk

kemampuan membaca, menulis, memahami, dan menginterpretasikan teks. Secara keseluruhan, penelitian ini

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi dan menunjukkan

bahwa video pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan literasi bahasa Indonesia. Hasil

penelitian ini relevan bagi pendidik dan pembuat kebijakan di Indonesia, serta menawarkan arah baru bagi

pengembangan praktik pendidikan di berbagai konteks lainnya.
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LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang
semakin pesat, pendidikan menghadapi tantangan baru
untuk tetap relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran (Jamaluddin, 2012; Widiyono, 2019). Salah satu
fokus utama dalam pendidikan adalah literasi, khususnya
literasi bahasa Indonesia yang memegang peranan penting
dalam membentuk kemampuan berkomunikasi dan
memahami informasi siswa. Meskipun demikian, data dari
berbagai survei menunjukkan bahwa tingkat literasi di
Indonesia masih berada di bawah rata-rata jika dibandingkan
dengan negara-negara lain. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran dan menuntut adanya inovasi dalam metode
pembelajaran guna mengatasi masalah ini.

Pembelajaran yang menyenangkan muncul sebagai
salah satu solusi potensial untuk meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa (Fajri et al., 2022; Sari & Harjono, 2021).
Konsep ini menekankan pentingnya menciptakan suasana
belajar yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Dengan pendekatan ini, siswa
diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka. Salah satu media
yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan adalah melalui penggunaan video
pembelajaran.
Video  pembelajaran  menawarkan berbagai

keunggulan yang dapat mendukung proses belajar mengajar.
Melalui video, materi pembelajaran dapat disajikan secara
visual dan auditori, sehingga membantu siswa memahami
konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami melalui teks saja
(Rambe & Yarni, 2019; Supit et al., 2023). Video juga
memungkinkan penyampaian materi secara lebih dinamis
dan menarik, sehingga dapat memikat perhatian siswa lebih
lama. Selain itu, video dapat diulang-ulang sesuai kebutuhan,
memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.

Penggunaan video dalam pembelajaran literasi bahasa
Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa (Kardika et al.,, 2023; Nahdi &
Jatisunda, 2020). Dengan memanfaatkan video, berbagai
aspek literasi seperti membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan dapat diajarkan secara lebih interaktif.
Misalnya, video dapat digunakan untuk menyajikan cerita
atau teks bacaan yang disertai dengan visualisasi, yang dapat
membantu siswa memahami konteks dan isi teks dengan
lebih baik. Video juga dapat mengilustrasikan tata bahasa dan
kosakata dalam situasi nyata, membantu siswa
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks
kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun potensi video pembelajaran sangat
besar, implementasinya memerlukan perencanaan yang
matang dan pemilihan konten yang tepat. Materi video harus
disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, serta
disajikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.
Selain itu, guru perlu mengembangkan strategi untuk
mengintegrasikan video dalam proses pembelajaran secara
efektif, misalnya dengan mengkombinasikan video dengan

aktivitas diskusi, tugas proyek, atau kuis interaktif (Effendi,
2016; Muslichah et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menguji  efektivitas penerapan pembelajaran yang
menyenangkan melalui media video pembelajaran dalam
meningkatkan literasi bahasa Indonesia (Ulfah Mawaddah et
al., 2023; Widiantari et al., 2022). Penelitian ini diharapkan
dapat  memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif. Dengan demikian, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat
kebijakan pendidikan mengenai cara-cara mengintegrasikan
teknologi video dalam pembelajaran secara optimal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana media video dapat digunakan untuk
mengatasi tantangan literasi di Indonesia. Melalui
pendekatan yang berbasis bukti, penelitian ini akan
menyajikan data dan temuan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih baik.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan literasi bahasa Indonesia, tetapi juga
mendukung inovasi pendidikan yang relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa di era digital ini
(Purba & Saragih, 2023; Yustiasari Liriwati, 2023).

Penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan
dalam bidang pendidikan dengan menggabungkan
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan
menggunakan media video untuk meningkatkan literasi
bahasa Indonesia. Keterbaharuan penelitian ini terletak pada
penggunaan video pembelajaran yang tidak hanya sebagai
alat bantu visual, tetapi juga sebagai medium interaktif yang
dapat memotivasi siswa dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses belajar. Dengan mengintegrasikan
berbagai elemen interaktif seperti diskusi, kuis, dan proyek
kolaboratif yang disertakan dalam video, penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan menarik. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan analisis mendalam tentang bagaimana konten
video dapat disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa, serta bagaimana dampaknya terhadap peningkatan
literasi bahasa Indonesia diukur secara empiris (LATIFAH,
2023; Setyo Adji Wahyudi et al., 2023). Pendekatan holistik ini
belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya,
sehingga memberikan perspektif baru dan inovatif dalam
penerapan teknologi pendidikan untuk meningkatkan
literasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat
membuka jalan bagi penerapan teknologi yang lebih luas
dalam dunia pendidikan, serta mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa
(Shalikhah, 2016; Subroto et al., 2023). Dengan strategi yang
tepat, video pembelajaran dapat menjadi alat yang kuat
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan literasi di
Indonesia, membawa perubahan positif yang berdampak
pada perkembangan siswa dan kemajuan pendidikan secara
keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed
methods) yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif ~ untuk  memperoleh ~ pemahaman  yang
komprehensif tentang efektivitas penggunaan video
pembelajaran dalam meningkatkan literasi bahasa Indonesia.
Pada tahap awal, penelitian ini melibatkan pengembangan
dan pemilihan materi video pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum bahasa Indonesia untuk tingkat pendidikan yang
ditargetkan. Selanjutnya, dilakukan eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
literasi bahasa Indonesia pada kelompok siswa yang
menggunakan video pembelajaran dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional.

Data kuantitatif diperoleh melalui tes literasi yang
diberikan sebelum dan sesudah intervensi, sementara data
kualitatif dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara
dengan siswa dan guru, serta analisis jurnal reflektif siswa.
Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi perbedaan
signifikan antara kedua kelompok, sedangkan data kualitatif
dianalisis secara tematik untuk memahami pengalaman dan
persepsi siswa terhadap penggunaan video pembelajaran.
Pendekatan metodologi ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas media video
dalam meningkatkan literasi bahasa Indonesia serta
memberikan wawasan tentang implementasi praktisnya di
kelas.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
media video dalam pembelajaran berhasil meningkatkan
literasi bahasa Indonesia di antara siswa. Dengan
menggunakan metode campuran yang menggabungkan data
kuantitatif dan kualitatif, peningkatan signifikan terlihat dari
hasil pre-test dan post-test yang dilakukan. Siswa yang
terlibat dalam pembelajaran melalui video menunjukkan
kemajuan yang jelas dalam kemampuan membaca, menulis,
memahami, dan menginterpretasikan teks bahasa Indonesia.
Selain itu, interaksi yang lebih baik antara siswa dan guru
terlihat meningkat, didukung oleh partisipasi yang lebih aktif
dan motivasi yang lebih tinggi dalam proses belajar.
Meskipun ada tantangan terkait akses teknologi dan
kebutuhan akan pelatihan tambahan bagi guru, hasil ini
memberikan dasar yang kuat untuk mempertimbangkan
penggunaan media video sebagai strategi pembelajaran yang
efektif di sekolah-sekolah. Implikasi dari penelitian ini dapat
memberikan panduan berharga bagi praktisi pendidikan

dalam memperbaiki metode pengajaran mereka dan
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui
wawancara dan observasi untuk memahami implementasi
pembelajaran yang menyenangkan melalui media video
dalam meningkatkan literasi Bahasa Indonesia. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa penggunaan
media video dalam pembelajaran membantu menciptakan
suasana yang lebih menarik dan interaktif. Guru
mengungkapkan bahwa siswa lebih fokus dalam menyimak
materi yang disampaikan melalui video dibandingkan dengan
metode konvensional seperti ceramah atau membaca buku
teks. Selain itu, guru merasa bahwa video mampu
menjelaskan konsep dengan lebih jelas melalui visualisasi
yang menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami
materi.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa
mereka merasa lebih antusias dalam belajar ketika
menggunakan media video. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa video membantu mereka memahami isi
bacaan lebih cepat karena terdapat kombinasi teks, suara,
dan gambar yang mendukung pemahaman. Selain itu, siswa
juga merasa lebih nyaman belajar dalam suasana yang tidak
membosankan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran secara aktif. Beberapa siswa bahkan
mengungkapkan bahwa mereka lebih percaya diri dalam
mengerjakan tugas literasi setelah belajar melalui media
video.

Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran
juga memperkuat hasil wawancara. Selama penggunaan
media video, siswa tampak lebih aktif dan tertarik untuk
mengikuti pelajaran. Mereka lebih responsif dalam berdiskusi
dan mampu menghubungkan materi yang disampaikan
dengan pengalaman mereka sendiri. Selain itu, siswa
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan membaca
dan memahami isi teks setelah mengikuti pembelajaran
berbasis video. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi media video dalam pembelajaran tidak hanya
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan literasi Bahasa Indonesia
siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan sangat penting
dalam meningkatkan minat siswa dalam literasi Bahasa
Indonesia. Salah satu metode vyang efektif adalah
penggunaan media video pembelajaran yang dikemas secara
menarik. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman bacaan, keterampilan menulis, serta ejaan dan
tata bahasa siswa. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test guna melihat peningkatan literasi siswa.

Tabel 1. Uraian Nilai Pre-test dan Post-test Siswa

Nama Siswa  Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan Skor Persentase Peningkatan (%)
Siswa A 60 85 25 41.67%
Siswa B 55 78 23 41.82%
Siswa C 62 82 20 32.26%
Siswa D 50 75 25 50.00%
Siswa E 58 80 22 37.93%
Siswa F 65 87 22 33.85%
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Siswa G 53 77
Siswa H 60 84
Siswa | 57 79
Siswa J 61 83

24 45.28%
24 40.00%
22 38.60%
22 36.07%

Rata-rata: Skor Pre-Test = 58.1; Skor Post-Test = 81.0;
Peningkatan Skor = 22.9 ; Persentase Peningkatan = 39.60%.
Berdasarkan hasil penelitian, skor Pre-Test menunjukkan nilai
awal sebelum implementasi media video pembelajaran,
sedangkan skor Post-Test menunjukkan nilai setelah
penggunaan media video pembelajaran. Peningkatan skor
dihitung dengan mengurangkan skor Pre-Test dari skor Post-
Test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 22.9 poin. Selain
itu, persentase peningkatan  dihitung  dengan
membandingkan peningkatan skor terhadap skor Pre-Test,
menghasilkan rata-rata peningkatan sebesar 39.60%. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam
pembelajaran berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
literasi Bahasa Indonesia siswa. Sebagian besar siswa
mengalami peningkatan lebih dari 30% dari skor awalnya,
yang menunjukkan efektivitas metode ini dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran berbasis video memberikan dampak
positif dalam meningkatkan literasi siswa dan dapat menjadi
strategi yang efektif dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang
mendalam mengenai efektivitas penerapan pembelajaran
yang menyenangkan melalui media video dalam
meningkatkan literasi bahasa Indonesia (Ridha, M. et al,,
2021; Wulandari & Fitria Rahma, 2021). Melalui analisis data
kuantitatif dari pre-test dan post-test, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan pada skor literasi bahasa
Indonesia di kelompok siswa yang menggunakan video
pembelajaran dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional.
Peningkatan ini mencakup berbagai aspek literasi, seperti
kemampuan membaca, menulis, memahami, dan
menginterpretasikan teks berbahasa Indonesia. Temuan ini
mendukung teori bahwa media audiovisual dapat
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
pemahaman dan retensi informasi mereka (Juliantari, 2017;
Tanjung et al., 2019).

Data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi
kelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta analisis jurnal
reflektif siswa, juga menunjukkan hasil yang positif (Hasanah,
2017; Rijali, 2019). Siswa melaporkan bahwa video
pembelajaran membuat materi pelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami, karena visualisasi dan narasi
yang jelas membantu mereka menghubungkan konsep
abstrak dengan situasi nyata. Selain itu, siswa juga merasa
lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran,
yang terlihat dari peningkatan partisipasi mereka selama
kelas berlangsung. Guru mengamati adanya peningkatan
antusiasme dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar,

yang ditunjukkan melalui tingginya frekuensi pertanyaan,
diskusi, dan interaksi antar siswa di kelas (Andy Hakim &
Saiful Amir, 2018; Ndraha et al., 2022). Video pembelajaran
juga memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri, karena mereka dapat mengulang
bagian-bagian video yang sulit dipahami sampai mereka
merasa yakin dengan pemahaman mereka.

Penelitian ini mengidentifikasi faktor penting yang
mendukung keberhasilan penggunaan video pembelajaran
dalam  meningkatkan literasi ~ bahasa  Indonesia
(Agustiningsih, 2015; Haikal & Syofyan, 2021). Pemilihan
konten video yang relevan dan sesuai dengan kurikulum
sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang
disampaikan mendukung tujuan pembelajaran. Video yang
dilengkapi dengan elemen interaktif, seperti kuis dan tugas
proyek, juga terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar
lebih dalam. Integrasi video dalam strategi pengajaran yang
lebih luas, termasuk diskusi kelas dan aktivitas kolaboratif,
membantu siswa untuk mengkontekstualisasikan materi dan
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam situasi nyata.
Ketiga, dukungan dan panduan dari guru dalam
menggunakan video dan memfasilitasi diskusi kritis juga
memainkan peran penting dalam memaksimalkan manfaat
dari video pembelajaran.

Penggunaan media video dalam pembelajaran
terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
literasi Bahasa Indonesia siswa (Magdalena et al.,, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan skor yang
signifikan antara hasil Pre-Test dan Post-Test setelah
implementasi media video. Rata-rata peningkatan sebesar
22.9 poin menunjukkan bahwa metode ini mampu membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik. Selain itu,
peningkatan rata-rata sebesar 39.60% dibandingkan dengan
skor awal menunjukkan efektivitas media video sebagai alat
bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa secara substansial.

Selain peningkatan rata-rata, sebagian besar siswa
mengalami kenaikan lebih dari 30% dari skor awalnya, yang
semakin memperkuat efektivitas metode pembelajaran
berbasis video. Hal ini menunjukkan bahwa media video
dapat menarik perhatian siswa dan membantu mereka dalam
menyerap informasi dengan lebih baik dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Dengan tampilan visual dan
audio yang lebih menarik, siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep dalam Bahasa Indonesia, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar mereka (Faiza, 2022).

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media video dalam pembelajaran merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan literasi siswa. Dengan
meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi, guru
dapat mempertimbangkan untuk lebih banyak menggunakan
media video dalam proses pengajaran. Selain itu, pendekatan
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ini dapat dikombinasikan dengan metode lain untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan
menarik, sehingga dapat lebih memotivasi siswa dalam
meningkatkan kemampuan literasi mereka (Safio et al,
2020).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan yang dihadapi dalam implementasi video
pembelajaran. Beberapa siswa menghadapi kesulitan teknis,
seperti akses terbatas ke perangkat teknologi dan koneksi
internet yang stabil, yang dapat menghambat penggunaan
video secara efektif. Selain itu, beberapa guru memerlukan
pelatihan tambahan untuk mengoptimalkan penggunaan
video dalam strategi pengajaran mereka (Ahdan et al., 2021;
Ismawan et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini
menyarankan perlunya dukungan infrastruktur yang
memadai dan program pelatihan bagi guru untuk mengatasi
hambatan tersebut. Dukungan ini dapat mencakup
penyediaan perangkat teknologi yang memadai, akses
internet yang stabil, serta pelatihan dan sumber daya bagi
guru untuk mengembangkan keterampilan dalam
menggunakan teknologi video untuk pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam bidang pendidikan dengan
menunjukkan bahwa media video dapat menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan literasi bahasa Indonesia.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi
pendidik dan pembuat kebijakan di Indonesia, tetapi juga
dapat menjadi referensi bagi praktik pendidikan di berbagai
konteks lainnya. Melalui adopsi strategi pembelajaran yang
inovatif dan berbasis teknologi, diharapkan kualitas
pendidikan di Indonesia dapat terus ditingkatkan,
memberikan dampak positif yang signifikan bagi
perkembangan siswa dan kemajuan bangsa secara
keseluruhan (Hapsari & Pamungkas, 2019; Nugroho, 2022).

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
dunia pendidikan, khususnya dalam penerapan media video
sebagai alat pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat
secara substansial meningkatkan literasi bahasa Indonesia di
kalangan siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidik dan
pengambil kebijakan harus mempertimbangkan integrasi
teknologi multimedia ke dalam  kurikulum untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa. Dengan demikian,
sekolah-sekolah diharapkan dapat mengalokasikan sumber
daya untuk pengembangan konten video yang relevan dan
interaktif, serta menyediakan pelatihan bagi guru dalam
penggunaan teknologi ini. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat mendorong pembuat kebijakan untuk meningkatkan
infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, sehingga setiap
siswa memiliki akses yang setara terhadap alat pembelajaran
berbasis teknologi (Setyawan, B., Rufii, Nf., & Fatirul, 2019).

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi
penting, ada juga keterbatasan yang perlu dicatat. Penelitian
ini hanya mencakup sejumlah sekolah dan sampel siswa yang
terbatas, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi siswa di Indonesia.
Penelitian ini lebih banyak berfokus pada hasil jangka pendek
penggunaan video pembelajaran, sementara dampak jangka

panjangnya masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Variasi
dalam kualitas dan konten video pembelajaran yang
digunakan juga dapat mempengaruhi hasil penelitian,
sehingga diperlukan standarisasi dalam pengembangan
materi video. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan akses
teknologi yang tidak merata di berbagai daerah juga menjadi
tantangan yang perlu diatasi agar penerapan video
pembelajaran dapat berjalan efektif di seluruh wilayah (Ulfah
& Arifudin, 2021).

Penelitian ini memiliki kelebihan yang membuatnya
bernilai dalam bidang pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode campuran yang memungkinkan
analisis komprehensif dari data kuantitatif dan kualitatif,
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai
efektivitas video pembelajaran. Temuan penelitian ini
didukung oleh data empiris yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam literasi bahasa Indonesia, memberikan bukti
kuat bahwa media video dapat menjadi alat pembelajaran
yang efektif. Penelitian ini juga mengeksplorasi pengalaman
dan persepsi siswa serta guru, memberikan wawasan praktis
yang dapat digunakan untuk meningkatkan implementasi
pembelajaran berbasis video (Mahmudi et al., 2020).
Penelitian ini tidak hanya memberikan rekomendasi untuk
praktik pengajaran di Indonesia, tetapi juga berpotensi
menjadi referensi bagi negara-negara lain yang menghadapi
tantangan serupa dalam meningkatkan literasi melalui
teknologi pendidikan.

Penelitian ini juga membuka jalan bagi penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini, terutama dalam hal pengembangan
dan evaluasi berbagai jenis media pembelajaran berbasis
teknologi lainnya. Dengan terus mengeksplorasi dan
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif,
diharapkan pendidikan di Indonesia dapat lebih responsif
terhadap kebutuhan dan tantangan zaman, serta mampu
mempersiapkan generasi muda yang kompeten (Sepita &
Suryanti, 2020), kreatif, dan adaptif dalam menghadapi
perkembangan global. Penelitian ini menegaskan pentingnya
kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan, dan ahli
teknologi dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik dan efektif untuk masa depan pendidikan yang lebih
cerah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran yang menyenangkan melalui media video
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan literasi bahasa Indonesia di kalangan siswa.
Melalui analisis data kuantitatif dan kualitatif, terbukti bahwa
siswa yang belajar dengan bantuan video pembelajaran
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca, menulis,
memahami, dan menginterpretasikan teks berbahasa
Indonesia dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Video pembelajaran
terbukti meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan
siswa, yang berkontribusi pada pemahaman dan retensi
informasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung
keberhasilan penggunaan video pembelajaran, seperti
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relevansi konten, elemen interaktif, integrasi dalam strategi
pengajaran yang lebih luas, dan dukungan serta panduan dari
guru. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti
kesulitan teknis dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi
guru, hasil penelitian ini menekankan pentingnya dukungan
infrastruktur yang memadai dan program pelatihan bagi
guru. Secara Kkeseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi dunia pendidikan, menunjukkan
bahwa video pembelajaran dapat menjadi alat yang efektif
dalam meningkatkan literasi bahasa Indonesia dan
menawarkan arah baru bagi pengembangan metode
pembelajaran berbasis teknologi di masa depan.
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